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ABSTRAK

Pondasi merupakan struktur yang sangat vital dalam suatu bangunan.
Didalam perencanaan pondasi diperlukan perhitungan yang matang serta
pengalaman yang memadai. Banyak sekali penyebab kegagalan pondasi, salah
satunya adalah kurangnya daya dukung ujung tiang, daya dukung friksi tiang dan
overload daya dukung ultimate pondasi. Oleh karena itu, diperlukan perhitungan
daya dukung pondasi borepile untuk mengetahui kapasitas pondasi. Banyak sekali
metode — metode atau perhitungan menggunakan rumusan empiris dengan
karakteristik atau sudut pandang dalam perhitungan yang berbeda yang
menghasilkan output atau besaran yang beragam. Penilitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisa hasil daya dukung pondasi yang mendekati data aktual PDA
dengan menggunakan 3 metode perhitungan yaitu metode Meyerhoff, metode
Luciano Decourt dan metode Reese & Wright. Pengambilan sampel yang terletak
pada Pilar dan Abutment jembatan pada proyek pembangunan jalur ganda ka Solo
Balapan — Kalioso, Surakarta, Jawa Tengah yang berjumlah 2 sampel yaitu BP.10
— P2 BH 314 A dengan kedalaman borepile 31 m & BP.6 — A.3 BH 314 B dengan
kedalaman borepile 31,5 m. Berdasarkan hasil analisa daya dukung pondasi,
didapatkan kesimpulan bahwa perhitungan daya dukung pondasi borepile yang
mendekati hasil aktual PDA pada sampel 1 adalah metode Luciano Decourt sebesar
133,66 % atau 1358 ton sedangkan untuk sampel 2 yaitu metode Reese & Wright
sebesar 107,50 % atau 1792 ton.
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